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ABSTRAK
STRATEGI KOMUNIKASI UINMATARAM
DALAM SOSIALISASI PENERIMAAN MAHASISWA BARU TAHUN
2018
Oleh: Pathul Aziz

Strategi merupakan suatu perencanaan guna mencapai suatu tujuan. Karna
strategi dalam sosialisasi sangatlah diperlukan untuk mengamfglatik
masyarakat, dalam hal ini sesuai dengan data yag didapatkantipeneli
menganai, “Strategi Komunikasi UIN Mataram dalam Sosialisasi Penerimaan
Mahaiswa Baru Tahun 2018”. Yang dilatar belakangi oleh perhatian penulis
akan meningkatnya jumlah mahasiswa yang masuk pada tahun 2018,
peningkatan mahasiswa pada tahun ini sangatlah menlonjak drastis
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, pelonjakan jumlah mahasiswa
perlu diperhatikan dengan seksama, sehingga menjadi daya tarikigrerhat
peneliti, Berdasarkan hasil peneliti dapatka di lapaga  menggunakan
pendekatan dan komunikasi maka fokus masalah dari penelitian ini .adalah
Bagaimana strategi komunikasi UIN Mataram dalam sossial&as@rimaan
mahasiswa baru tahun 2018.? Bagaimana faktor pendung dan penghambat
strategi komunikasi UIN Mataram dalam sosialisasi penerinmaanasiswa
baru.?

Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa. Strategi Komunikasi

UIN Mataram Dalam Sosialisasi Penerimaan Mahasiswa Baru Tahun 2018,
menunjukan peran Humas UIN Mataram yang menggunakan beberapa strategi
, baik secara komunikasi langsung maupun komunikasi tidak langsung. Dari
komunikasi langsung terdapat bebarap strategi yaitu. Sosialisasi ke pgaebera
pondok pesantren yang ada di NTB. Bersinergi dengan komunitas mahasiswa
dan para alumni serta membangun mitra dengan semua kepala sekgah ya
ada di NTB. Adanya program KKP yang dijalankan, dari semua strgdegi
dijalankan dengan komunikasi langsung hasil yang didapatkan sangatlah
signipikan dan memiliki pengaruh di masyarakat. Yargjangutnya
menggunakan komunikasi tidak langsung dimana Humas UIN Mataram
menggunakan media sebagai perantara sosialisasi yang dijalankan, seperti
Sosialisasi secara Nasional, penyebaran brosure, pembukaan jalumpeaneri
mahasiswa baru, span-ptkin, um-ptkin, mandiri, pemasangan poster atau
sepanduk, menggunakan media telpon, email, dari sosialisasi tersdapate
juga menggunakan media masa namun tidak begitu maksimal dalam
memberikan informasi karena kurang aktif dalam mengembangkan media,
seperti website, facebook, instagraam, youtube. Namun faktor terhambat
menjadi warna dalam sebuah startegi adanya faktor pendukungagasyia
hambatan yang didapatkan.

Kata Kunci: Komuikasi, Sosialisasi, Mahasiswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan saat ini suatu hal yang mempunyai prioritas penting
bagi masyarakat, karena pendidikan yang baik bisa dijadikan modal
investasi masa depan. Pendidikan yang baik dan berkualitas dapat
menentukan Kkarir seseorang dalam dunia kerja, namun ketika proses
pembelajaran tidak sesuai dengan kenyamanan bisa mengakibatkan
turunnya prestasi dalam belajar. Semakin meningkatnya jumlah swhasi
semakin meningkat pula fasilitagang di dapatkan, pada tahun 2018
sebanyak 3800 mahasiswa yangsudah terdaftar, dari peningkatan tersebut
apakah fasilitas yangdi dapatkan akan terpenuhi atau karena adanya
peningkatan mengakibatkan melambatnya pelayanan yang terjadi, dan di
tahu 2018 ketika adanya peningkatan jumlah mahasiswa penyekatan
ruangan belajar dampak vyangterjadi sehingga kenyamanan dalam
pembelajaran sangatlah terganggu.

Dari meningkatnya jumlah mahasiswa ada faktor terjadi seperti
adanya penambahan jurusan, peralihan status dari IAIN ke UIN yang
berlangsung pada tahu 2017, dan perubahan strategi sosialisasi yang
dijalakan, karena strategi yang dilaukan menjadi tolak ukur kebenhasil
dari sebuah kinerja lembaga hususnya Humas UIN Mataram, kerjasama
yang dilakukan menjadi bagian terpenting dari sebuah strategi, seperti
yang dilakukan Humas UIN Mataram, ada dua komunikasi yang
dijalankan yakni komunikasi langsung dan komunikasi tidak langsung,

strategi tersebut menjadi acuan dalam sosialisasi penerimalaasiswa
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baru. Selain adanya strategi komunikasi yang dijalakan pastialtia f
pendukung sehingga sosialisasi yang dijalakan menjadi evektif. Sehigga
tahun 2018 peningkatan jumlah mahasiswa sebanyak 3800 mahasiswa
yang terdaftar dan sudah diterima hal inilah menjadi acuan peneliti
penyebab dari meningkatnya jumlah mahasiswa tersebut.

Adanyaperubahan strategi komunikasi yang dilakukan pada tahun
sebelumnya, informasi yang didapatkan sangat terbatas hanya menggunakan
Brosur, pamplet, dan baliho, namun sekarang sudah beralih ke website dan
jejaring sosial lainnya. adapula pendekatan yang di lakukan dengam ter;j
secara langsung yakni pendekatan kepada setiap kepala seHotah,
kumpulkan dulu kepala sekolah melalui sebuah forum, untuk meyakinkan
bahwa alumni-alumni lulusan setiap sekolah itu punya kepercayaan untuk
masuk ke UIN Mataraiir’

Dengan sistem tersebut terjadilah peningkatan quota sesuai dengan
lokasi yang ditelah tetapkan oleh panitia pusat, terjadilah peningkatan kuot
penerimaan mahasiwa baru UIN Mataram dari tahun sebelumnya , pada
tahun 2017 hanya boleh menerima 3000 mahasiswa sedangkan tahun 2018
ini UIN Mataram boleh menerima 3.800 mahasiswa sehingga peningkata

minat kuliah di UIN Mataram sangatlah tinggi

> Suherman Adita, Kasubag Humas UIN Mataravawancara, Mataram 7
Desember 2018, pukul 16.30 WITA.
* Dokumene akademik kemahasiswaa, Observasi, Mataram 8 Juni 2020.
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B. Rumusan M asalah

Berdasarkan konteks penelitian tersebut yang menjadi kajian pad
fokus penelitian ini adalah: Strategiomunikasi UIN Mataram Dalam

Sosialisasi Penerimaan Mahasiswa Baru Tahun 2018.

1. Bagaimana Strategi Komunikasi UIN Mataram Dalam Sosialisasi
penerimaan Mahasiswa Baru ?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat strategi kmunikasi UIN

Mataram dalam sosialisasi penerimaan Mahasiswa baru.?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini

adalah:

a. Untuk mengetahui Strategi  Komunikasi UIN Mataram Dalam
Sosialisasi penerimaan Mahasiswa Baru.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi
komunikasi UIN Mataram dalam sosialisasi penerimaan Mahasiswa

baru

2. Manfaat

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: Manfaairiie

dan Manfaat Praktis
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a. Manfaat Teoritis Dapat dijadikan sebagai salah satu seumber
informasi mengenaiStrategi Komunikasi UIN Mataram Dalam
Sosialisasi penerimaan Mahasiswa Baru.

b. Manfaat Praktis bisa dijadikan suatu refrensi dalam penulisan proposal

ketika judul yang di angkat terkait dengan judul yang saya bawakan.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam penelusuran terhadap karya-karya yng
terdahulu yang terkait dengan judul penlitian ini untuk menghindari
plagiasi, duplikasi, dilakukan penelitian atau menguraikan pendapat-

pendapat yang berkaitn dengan judul penelitian antara lain.

1. Skripsi dari Winda Ulfatun Nisak: Analisis Perbandingan Strategi
Sosialisasi komunikasi dalam penerimaan santriwan dan santriwati ba
(Studi Kasus Pondok pesantren Nurul Hakim dengan Pondok Pesantren
Al-Islahuddin, Kediri Lombok Barat). Jurusan Komunikasi Penyiaran
Islam Fakultas Dakwah dan limu Komunikasi Univerisitas Isalm
Negeri Mataram. Fokus masalah yang di teliti pada skripsi ifalada
bagaimana perbedaan sosialisai yang dilakukan dari kedua Pondok
Pesantren yakni Pondok Pesantren Nurul Hakim dengan Pondok
Pesantren Al-Islahuddin, Kediri Lombok Barat dalam skripsi tersebut
menggunakan metode pendekatan kualitatif dan pendekatan sosiologi
bedanya dari skripsi yag diajukan ialah skripsi ini lebih mementingkan

makna daripada generalisasi.

*Winda Ulfatun Nisak. “Analis perbandingan strategi sosialisasi komunikasi
dalam penerimaan santriwan dan santriwati baru( Sudi kasus Pondok Pesantren
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2. Skripsi dariEsty CahyaningsihPeran humas dalam rangka membangun
citra dan mempromosikan SMK PGRI 1 Sentolo kulon progo. Program
studi pendidikan administrasi perkantoramusan pendidikan administrasi
fakultas ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, dari skripsi tersebut
fokus masalah yang di paparkan ialah. Kurangnya minat masyaraka
mendaftar di SMK PGRI 1 Sentolo. Kepercayaan masyarakatdegsh
SMK PGRI 1 Sentolo semakin menurun. Serta Pelaksanaan peras hum
dalam membangun citra dan mempromosikan SMK PGRI 1 Sentolo belum
optimal. Dari rumusan masalah yang dipaparkan dikarenakan
Ketidakstabilan jumlah pendaftar selama 4 tahun mengharuskan SMK
PGRI 1 Sentolo lebih keras lagi dalam membangun citra sekolalpaSam
saat ini belum ada usaha nyata dari pihak sekolah, terlebih praktisi humas
dalam rangka membangun kembali citra sekolah. Peranan humasi saat
hanya pada saat menjelang penerimaan peserta didik baru. Sedztrgkan
dari SMK PGRI 1 Sentolo sendiri tidak diperbaiki. Dalam hal ini metode
penelitian yang dilakukan meggunakan kualitatif deskriptif kearsah

data menggunaka triangulasi data, Wawacara, Observasi dan Dokumetasi.

Hasil yang dapat diperoleh dari tercapainya tugas humas dengan bai
adalah sekolah menjadi banyak dikenal oleh masyarakat. Masyarakat
terutama wali murid dapat memberikan penilaian serta masukan untuk
sekolah agar sekolah menjadi lebih baik. Proses penyampaianaaform
terkait SMK PGRI 1 Sentolo yang baik akan memberikan hasil berupa
citra atau kesan positif dari masyarakat luas terhadap SMK PGRI 1

Sentolo. Citra positif SMK PGRI 1 Sentolo dapat diperoleh dengan cara

Nurul Hakim dengan Pondok Pesantren Al-Islahuddin, Kediri Lombok Barat)”,
(Skrips, FDIK UIN Mataram, Mataram, 2017), him. 02.
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menyampaikan segala program kerja sekolah kepada orang tua
siswa/masyarakat serta terserapnya lulusan SMK PGRI 1 Senthlmili
usaha dan dunia industri (DU/DI). Dari skripsi tersebut terdapat perbedaa
yakni di lihat dari judul “Peran humas dalam rangka membangun citra dan
mempromosikan SMK PGRI 1 Sentolo kulon pragsedangkan yang
peneliti angkat ykni “ Strategi Komunikasi UIN Mataram dalam
sosialisasi penerimaan mahasiswa baru tahu 2018”7, walaupun metode

yang diguakan sama namun makna dan isi sangat berbeda.

E. Kerangka Teori

1. Deskripsi Hubungan Masyarakat ( HUMAS )

Sebagaimana telah dikemukakan. Ada sejumlah definisi
mengenai humas. Websters New Word Dictionery mendefinisikannya
sebagai hubungan dengan masyarakat luas, seperti melalui publisitas,
khususnya funsi-fungsi korperasi, organisasi dan sebagainya yang
berhubungan dengan usaha untuk menciptakan opini dan citra yang
menyenangkan untuk dirinya sendirdvertising, lobbying, press
agentry, dan publicity adalah alat-alat bagi praktisi humas, masing-
masing alat ini dapat memainkan peranan amat penting darolafiéah

situasi tertentu.

Peranan humas dalam suatu organisasi atau lembaga adalah
memasarkan, menginformasikan terkait kegiatan, program-program

kerja yang terdapat dalam organisasi atau lembaga agar lebifaldiken

® Esty Cahya Ningsih!‘Peran humas dalam rangka membangun citra
dan mempromosikan SMK PGRI 1 Sentolo kulon prog”. ( skripsi Program studi
pendidikan administrasi perkantoran  fakultas ekonomi UntasrsNegeri

Yogyakarta 2019, him. 11.
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oleh masyarakat luas. Humas juga berperan menerima serta
menganalisis kritik dan saran dari masyarakat luas terkait dengan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan organisasi atau lembaga tersebut.
Kritik dan saran yang diterima oleh praktisi humas kemudian dianalisis

dan didiskusikan dengan pimpin&n.

a. Peran Humas Universitas Islam Negeri Mataram Sebagai
Comunicator Peran humas sebagai comunicator ( komunikator ) di
UIN Mataram di wujudkan dalam berbagai kegiatan dan kerja sama
yang di lakukan dalam mencapai tujuan Universitas itu sendiri,
pentingnya peranan humas sebagai komunikator juga untuk
memperoleh kepercayan publik baik internal maupun eksternal,
sehingga menjadi seorang humas harus pintar dalam
berkomunikasi, mampu menjalin hubungan baik dan juga

berwawasan luas.

Dalam peraturan Mentri Agama Republik Indonesia no 18
tahun 2017 tentang organisai dan tata kerja, humas UIN Mataram
yang termasuk dalam bagain akademik dan kemahasiswaaan

mempunyai fungsi sesuai dalam

Pasal 52 Biro Administrasi Akademik, Kemahasiswaan,

dan Kerja Sama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 huruf b

®Frazier Moore, HUMAS Membangun Citra Dengan Komunikasi,
(BandungPT Remaja Rosdakarya 2005 )). 5-6.
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mempunyai tugas melaksanakan administrasi akademik,

kemahasiswaan, pemberdayaan alumni, dan kerja‘sama.

Pasal 53 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 52, Biro Administrasi Akademik,

Kemahasiswaan, dan Kerja Sama menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan penyusunan rencana, evaluasi program dan

anggaran, serta pelaporan;
b. Pengelolaan informasi akademik dan kemahasiswaan;

c. Pelaksanaan pelayanan administrasi akademik dan

kemahasiswaan;

d. Pengembangan bakat dan minat mahasiswa;

e. Pemberdayaan alumni;
f. Pelaksanaan administrasi kerja sama,;

g. Pengembangan kelembagaan; dan

h. Pelaksanaan kehumasan, pendokumentasian, data dan

informasi, serta

publikasi.

Pasal 54 Biro Administrasi Akademik, Kemahasiswaan,

dan Kerja Sama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 huruf

b terdiri atas:

" PMA no 18 Tahun 2017 ortaker UIN MataraBrokumen, 2 juni 2020.
Pukul 09.00 WITA.



22

1. Bagian Akademik dan Kemahasiswaan
2. Bagian Kerja Sama, Kelembagaan, dan Hubungan
Masyarakat.

Pasal 55 Bagian Akademik dan Kemahasiswaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 huruf a mempunyai
tugas melaksanakan pelayanan administrasi dan pengelolaan
informasi akademik dan kemahasiswaan, pengembangan bakat
dan minat mahasiswa, serta pemberdayaan aftimni.

Pasal 56 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 55, Bagian Akademik dan
Kemahasiswaan menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan pelayanan administrasi akademik dan
kemahasiswaan.

b. Pelaksanaan pengelolaan informasi akademik dan
kemahasiswaan;

c. Pengembangan bakat dan minat mahasiswa dan
pemberdayaan alumni.

Pasal 57 Bagian Akademik dan Kemahasiswaan huruf
a terdiri atas:

a. Sub bagian Akademik; dan
b. Subbagian Kemahasiswaan.
Pasal 58
a. Subbagian Akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal

57 huruf a mempunyai tugas melaksanakan penyiapan

8 ibid
? ibid
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bahan pelayanan administrasi dan pengelolaan informasi
akademik.

b. Subbagian Kemahasiswaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 57 huruf b mempunyai tugas melaksanakan penyiapan
bahan pelayanan administrasi dan pengelolaan informasi
kemahasiswaan, pengembangan bakat dan minat
mahasiswa, serta pemberdayaan alumni.

Pasal 59 Bagian Kerja Sama, Kelembagaan, dan
Hubungan Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54
huruf b mempunyai tugas melaksanakan administrasi kerja
sama, pengembangan kelembagaan, dan pelaksanaan
kehumasan, pendokumentasian, data dan informasi, serta
publikasi®*®

Pasal 60 Dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 59, Bagian Kerja Sama, Kelembagaan,
dan Hubungan Masyarakat menyelenggarakan fungsi:

a. Penyiapan dan pelaksanaan administrasi kerja sama;

b. Pengembangan kelembagaan; dan

c. Pelaksanaan kehumasan, pendokumentasian, data dan

informasi, serta publikasi.

Pasal 61 Bagian Kerja Sama, Kelembagaan, dan
Hubungan Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54
huruf b terdiri atas:

a. Subbagian kerja sama dasekmbagaan; dan

0 ipid
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b. Subbagian Hubungan Masyarakat dan Informasi.

Pasal 62 ayal:
(1) Subbagian kerja sama dan kelembagaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 61 huruf a mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan bahan administrasi kerja sama
dengan perguruan tinggi dan lembaga lain, serta melaksanakan
pengembangan kelembagaan.
(2) Subbagian Hubungan Masyarakat dan Informasi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 huruf b mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan bahan  kehumasan,
pendokumentasian, data dan informasi, serta pubfikasi.

karena sifatnya dalam sebuah lembaga
memperkenalkan dan menjalin kerjasama, adanya peningkatan
dalam sebuah lembaga berada pada tatanan dan bagusnya
kinerja humas tersebut, peningkatan jumlah mahasiswa pada
tahun 2018 bisa di lihat dari kinerja yang di lakukan, seperti
strategi komunikasi.

Bisa di artikan sebagai taktik ataupun metode dalam
komunikasi, Metode merupakan cara yang teratur dan
sistematis untuk pelaksanaan suatu kerja agar tercapai hasil
yang diharapkan. Sedangkan taktik ialah tahap-tahap atau
langkah-langkah tertentu yang dipakai untuk melaksanakan
strategi. Jika manajemen sudah merumuskan tujuan dan

strateginya, sehingga peningkatan jumlah mahasiswa yang

ibid
2 ipid
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sangat signifikan terdaftar pada tahun 2018, yang dimana
melampaui dari tahun sebelumnya, peminat masyarakat untuk
kuliah di UIN Mataram pada tahun sebelumnya sangatlah
sedikit dari 1500 peminat menjadi 3800 pada tahun 2018
berikut data peningkatan jumlah mahsiswa yang masuk tahun

2018, peneliti dapatkani.

2. Strategi Komunikasi

a. Pengertian Strategi Komunikasi

Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak
ditentukan oleh penentuan strategi komunikasi. Di lain pihak jika
tidak ada strategi komunikasi yang baik efek dari proses komunikasi
(terutama komunikasi media massa) bukan tidak mungkin akan
menimbulkan pengaruh negatif. Sedangkan untuk menilai proses
komunikasi dapat ditelaah dengan menggunakan model-model
komunikasi. Dalam proses kegiatan komunikasi yang sedang
berlangsung atau sudah selesai prosesnya maka untuk menilai
keberhasilan proses komunikasi tersebut terutama efek dari proses

komunikasi tersebut digunakan telaah model komunikasi.

Menurut Onong Uchjana Effendi dalam buku berjudul
“Dimensi-dimensi Komunikasi” menyatakan bahwa: strategi
komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi

(communication planning) dan manajemen cgmmunications

13 Sthirman Adita, Kasubag Humas UIN Mataranawancara online, 15
Juni, 2020. Pukul 13.00. WITA.
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management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan
tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana
operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa
pendekatan approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari
situasi dan kondisi”.** Selanjutnya menurut Onong Uchjana Effendi

bahwa strategi komunikas  terdiri dari dua aspek, yaitu:

1) Secara makr®lanned multi-media strategy

2) Secara mikraingle communication medium strategy
Kedua aspek tersebut mempunyai fungsi ganda, yaitu:

Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif,
persuasif dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk
memperoleh hasil yang optimaMenjembatani “cultural gap” ,
misalnya suatu program yang berasal dari suatu produk kebudayaan lain
yang dianggap baik untuk diterapkan dan dijadikan milik kebudayaan
sendiri sangat tergantung bagaimana strategi mengemas informasi itu

dalam dikomunikasiknnya.

Sedangkan @aurut Anwar Arifin dalam buku “Strategi
Komunikasi” menyatakan bahwa : Sesungguhnya suatu strategi adalah
keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan
dijalankan, guna mencapai tujuan. Jadi merumuskan strategi
komunikasi, berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan

waktu) yang dihadapi dan yang akan mungkin dihadapi di masa depan,

“Onong Uchjana Effendyinamika komunikasi, (Bandung: PT Remaja Kosda
Karya, 1986), h29.
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untuk mencapai efektivitas. Dengan strategi komunikasi ini, berarti
dapat ditempuh beberapa cara memakai komunikasi secara sadar untuk

menciptakan perubahan pada diri khalayak dengan mudah dan cepat.

b. Teori dalam strategi komunikasi

Dalam hal strategi dalam bidang apa pun tentu harus didukung
dengan teori. Begitu juga pada strategi komunikasi harus didukung
dengan teori, dengan teori merupakan pengetahuan mendasar
pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. Karena teori merupakan
suatu statement (pernyataan) atau suatu konklusi dari beberapa
statement yang menghubungkan (mengkorelasikan) suatu statement
yang satu dengan statement lainnya.

Dari sekian banyak teori komunikasi yang dikemukakan oleh para
ahli, untuk strategi komunikasi yang memadai adalah teori dari seorang
iImuan politik dari Amerika Serikat yang bernama Harold D. Lasswell
yang menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan kegiatan
komunikasi atau cara untuk menggambarkan dengan tepat sebuah
tindak komunikasi ialah menjawab pertanyaémo Says What In
Which Channel To Whom With What Effect? (siapa mengatakan apa
dengan cara apa kepada siapa dengan efek bagaimana).

Memelihara relasi, yaitu memelihara hubungan dengan
komunikan dengan mengatur jarak duduk atau dengan tetap
memperhatikan pandangan pada wajah komunikan. Selanjutnya
mengenai telaah atau analisis pesan, komunikan, dan media sudah
dibahas di muka pada Bab Proses Komunikasi pasal mengenai

Mewujudkan Proses Komunikasi Yang Effektif.
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Individual Differences Theory, bahwa khalayak sebagai komunikan
secara selektif psikologis memperhatikan suatu pesan komunikasi
jika berkaitan dengan kepentingannya, sesuai sikap, kepercayaan,
dan nilai-nilainya.
Scial Catagories Theory, bahwa meskipun masyarakat modern
sifatnya heterogen namun orang-orang yang mempunyai sifat yang
sama akan memilih pesan komunikasi yang kira-kira sama dan
akan memberikan tanggapan yang kira-kira sama pula.
Social Relationship Theory, bahwa walaupun pesan komunikasi
hanya sampai pada seseorang tapi kalau seseorang tersebut sebagai
pemuka pendapat (opinion leader), maka informasi isi pesan
tersebut akan diteruskan kepada orang lainnya bahkan juga
menginterpretasikannya. Berarti opinion leader tadi mempunyai
pengaruh pribadi (personal influence) yang merupakan mekanisme
penting dapat merubah pesan komunikasi).
Cultural Norms Theory, bahwa melalui penyajian yang selektif dan
penekanan pada tema tertentu media massa menciptakan kesan-
kesan pada khalayak bahwa norma-norma budaya yang sama
mengenai topik-topik tertentu dibentuk dengan cara-cara khusus
dengan batas-batas situasi perorangan, yaitu ada tiga :
a) reinforce existing patterns, bahwa pesan komunikasi dapat
memperkuat pola-pola yang sudah ada dan mengarahkan
orang-orang untuk peraya bahwa suatu bentuk sosial

dipelihara oleh masyarakat.
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b) create new shared convictions, bahwa media massa dapat
menciptakan keyakinan baru mengenai suatu topik yang
dengan topik tersebut khalayak kurang berpengalaman
sebelumnya.

c) change existing norms, bahwa media massa dapat
merubah norma-norma yang sudah ada dan karenanya
dapat merubah tingkah laku orang-orang. (1981 *69).

c. Strategi Komunikasi Dalam Islam
Ada Beberapa Komunikasi yang harus diperhatikan dalam
komuniksi menurut Islam.Komunikasi dalam Islam sangat erat
kaitannya dengan misi Islam sebagai rahmatan lilalamin. Misini
yang mendorong Rasulullah SAW untuk menyampaikan da’wah
dengan penuh kasih sayang.
Allah SWT Berfirman:
(sLas¥1: ) V) Caadall el ) Al s,
Artinya. "Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk
menjadi rahmat bagi semesta alam.” (QS. Al-Anbiyaa’ Ayat 107).
1) Panggilah dengan panggilan menyenangkan
Dalam berkomunikasi, Islam sangat menekankan untuk
memulai komunikasi dengan panggilan yang menyenangkan
sekalipun pesan yang disampaikan dalam komunikasi merupakan
teguran dan peringatan. Allah telah mencontohkan hal tersebut
ketika sedang menegur kesalahan Rasulullah. Allah tetap

memanggil beliau dengan sebutan “Wahai Nabi”.

> Onong Uchjana Effendylmu Teori Dan Filsafat Komunikasi,
(Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003), h,301-302
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2.) Tidak Emosional

Berhati-hatilah memulai percakapan atau komunikasi
dalam suasana yang emosional, karena suasana hati yang tidak
tenang menimbulkan ketidakberaturan dalam berkata-kata. Tarik
nafas anda kemudian hembuskan dengan pikiran tenang.
Bayangkan kata-kata yang anda ucapkan guna menghindari kata-
kata yang tidak beraturan dan emosional. Karena kata-kata yang
diucapkan dalam kondisi emosi sering kali membuat hubungan
menjadi kurang bagus, bahkan retak. Paling parah adalah, Anda
mengeluarkan kata-kata yang akhirnya membuat Anda harus
meminta maaf pada lawan bicara anda. Tenanglah sedikit, mikirka
apa niat dan tujuan anda berkomunikasi. Jangan sampai
keteledoran Anda yang tidak pandai mengatur pembicaraan
membuat hubungan Anda tidak harmonis denganorang-orang yang
Anda sayangi.

Jika dalam berkomunikasi tidak mengandung unsur
emosional maka komunikasi tersebut dapat disampaikan dengan
kata yang teratur sehingga terhindar dari kesalahan-kasalahan
dalam berkomunikasi dan dapat disampaikan dengan jelas, benar,

serta teratut®

%yta Wijaya, “Strategi Komunikasi”, dalamhttp://e
kinerja.comvartikel.php?id=435. Diakseganggal 8januari 2019, pukul 14.30 WITA.
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2.) Sosialisasi

Sosialisasi merupakan suatu proses belajar-mengajar atau
penanaman nilai, kebiasaan, dan aturan dalam bertingkah laku di
masyarakat dari satu generasi ke generasi lainnya sesuai dengadgrera

status sosial masing-masing di dalam kelompok masyarakat.

Pengertian sosialisasi dalam arti sempit adalah proses pgandela
yang dilakukan individu dalam mengenal lingkungannya, baik lingkungan
fisikk maupun sosial. Sedangkan pengertian sosialisasi dalam asti lua
adalah suatu proses interaksi dan pembelajaran yang dilakuleamases

sejak ia lahir hingga akhir hayatnya di dalam suatu budaya masyarakat.

Melalui proses sosialisasi maka seseorang dapat memahami dan
menjalankan hak dan kewajibannya berdasarkan peran status masing-
masing sesuai budaya masyarakat. Dengan kata lain, individu mearipelaj
dan mengembangkan pola-pola perilaku sosial dalam proses pendewasaan

diri.
a. jenis-jenis sosialisasi

1) Sosialisasi primer

Dapat dikatakan sosialisasi primer merupakan sosialisasi
pertama yang dijalani oleh seseorang saat masih anak-anak, dan
sosialisasi ini menjadi pintu bagi seseorang untuk memasuki
keanggotaan di dalam masyarakat. Tempat sosialisasi primer yaitu
keluarga, karena seseorang lahir dan pertama menjalani hidup di dalam

lingkungan keluarganya. Sosialisasi jenis ini akan mempengaruhi
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seorang individu untuk dapat membedakan mana dirinya sendiri dengan

orang-orang yang berada di sekitarnya.

Dalam tahapan ini peranan orang-orang terdekatnya seperti
ayah, ibu dan saudaranya sangat diperlukan, karena anak-anak masih
melakukan pola interaksi yang secara terbatas di dalam dirinya.
Sosialisasi primer dapat menjadi tempat untuk menanamkan nilai
budaya yang dianut oleh keluarga misalnya seperti agama, aturan

keluarga dan sebagainya

2) Sosialisasi sekunder

Sosialisasi sekunder merupakan sosialisasi yang selanjutnya
dilakukan oleh seorang individu. Sosialisasi sekunder memperkenalkan
kepada seorang individu tentang lingkungan masyarakat. Sosialisasi ini
mengajarkan nilai-nilai yang baru di luar lingkungan keluarga misalnya
seperti lingkungan bermain, sekolah dan sebagainya. Dalam proses
sosialisasi sekunder seseorang akan dididik untuk menerima nilai-nilai
dan norma-norma yang baru. Sering sekali proses sosialisasi sekunder
menjadi yang mendominasi terhadap pembentukan sikap seorang
individu, karena dalam sosialisasi ini seseorang akan banyak

beradaptasi dengan berbagai lingkungan masyatakat.

Y Prof. Dr. Komanto Sunart®engantar Sosiologi Edisi Revisi, ( Jakarta:
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2064)21.
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b. Media-Media Sosialisasi

Ada beberapa media yang menjadi perantara utama dalam proses

sosialisasi manusia, diantaranya:

1) Keluarga

Media sosialisasi keluarga yaitu media sosialisasi yartgrpa
diterima oleh seseorang saat anak-anak, karena pada keluarga terdapat
orang-orang terdekatnya seperti ayah, ibu, saudara dIl. Melalui
lingkungan keluarga, seseorang juga akan mengenal dunia sekitarnya

dan pola pergaulan.

2) Teman

Teman bermain menjadi media sosialisasi berikutnya, karena
teman bermain menjadi media sosialisasi setelah keluargaor@ag
saat anak-anak akan belajar berinteraksi dengan orang-orang yang
sebaya dengannya. Saat proses sosialisasi dengan temannya, seseorang

anak akan mempelajari norma-norma dan nilai-nilai yang baru.

3) Sekolah

Seorang anak akan mengalami proses sosialisasi di lembaga
pendidikan. Lembaga pendidikan dapat memberikan pengaruh yang
sangat besar kepada seorang anak karena disana tempat untuk menimba
iimu, melatih keterampilan, melatih kemandirian dll. Disana juga
seorang anak akan berinteraksi dengan banyak teman yang sebaya

dengannya.
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4) Media Massa

Media massa dapat menjadi media dalam proses sosialisasi yaitu
melalui media cetak dan media elektronik. Media massa dapat
menpengaruhi dan mengajarkan kepada seorang individu tentang
berbagai macam hal yang belum dia ketahui, baik itu hal yantfposi
ataupun hal yang negatif. Disinilah peranan orang tua harus bisa
mengawasi anaknya jangan sampai dia terpengaruh oleh hl-hal negatif
yang di berikan oleh media massa karena tidak semua media massa

memberikan hal yang positi.

c. Proses Terjadinya Sosialisasi

Sosialisasi dapat terjadi secara langsung dengan beberapa cara
seperti bertatap muka, mengobrol dalam aktivitas sehari-hari atati dapa
terjadi secara tidak langsung dengan cara seperti melalui peacakia
telepon, dengan media massa dll. Proses sosialisasi dapat bezjadan d
lancar jika seorang individu sadar sedang bersosialisasi dengan
kebudayaan yang ada di dalam masyarakat. Tapi sosialisasi jugga dap

berjalan secara terpaksa jika ada maksud dan kepentingan tertentu.

Terjadinya sosialisasi di lingkungan masyarakat, jika seorang
individu memiliki peranan dalam proses sosialisasi tersebut. Keadaan
lingkungan juga dapat mempengaruhi seorang individu dalam bersikap
dan bertingkah laku sesuai dengan masyarakat yang terdapat di

lingkungannya. Oleh karena itu, maka setiap individu akan melakukan

18 Nina W. SyamSosiologi Komunikasi, (Bandung: Humanira, 2009), him. 109.
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sosialisasi untuk mempelajari nilai-nilai, norma-norma dan kebudayaan

yang ada di dalam masyarakat.

Sosialisasi juga dapat terjadi dengan interaksi dan komunikasi.
Dengan komunikasi seorang individu dapat memperoleh pengalaman
hidup, kebiasaan yang nanti akan membekalinya dalam pergaulan di
masyarakat luas. Komunikasi juga dapat melalui berbagai medsamas
Dengan media masa setiap individu akan memperoleh berbagai macam
informasi baik itu informasi yang positif maupun yang negatif, yang

nantinya akan berpengaruh pada pola tingkah laku.

. Komunikasi

Komunikasi adalah "suatu proses di mana seseorang atau beberapa
orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan
menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang
lain". Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang
dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Adapun model-model dalam

komunikasi.

a. Ragam Model Komunikasi

Dikutif dari buku H. AW Widjaja meurut John Fiske (1990)
menyebut ada dua mazhab utama yang tercermin dalam model
komunikasi. Pertama mazhab proses yang melihat komunikasi sebagai
transmisi pesan. Dalam mazhab ini mereka tertarik dengan bagaimana
pengirim dan penerima mengkonstruksi pesan (encode) dan

menerjemahkannya (decode), dan dengan bagaimana transmiter
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menggunakan saluran dan media komunikasi. Mazhab ini cenderung
membahas kegagalan komunikasi dan melihat ke tahap-tahap dalam
proses tersebut guna mengetahui di mana kegagalan tersebut terjadi.
Mazhab kedua melihat komunikasi sebagai produksi dan pertukaran
makna. Hal ini berkenaan dengan bagaimana pesan berinteraksi

dengan orang-orang dalam menghasilkan makna.

Pada dasarnya model komunikasi juga mempunyai sifat dan
fungsi untuk menjelaskan suatu fenomena yang diamati. Terkadang
ada beberapa model yang tampak bertentangan, misalnya mBdel S-
(stimulus-respons) dan model interaksional. Kondisi i disebabkan
karena adanya paradigma yang berbeda itu, sehingga ilmuwan sosial
yang berpandangan objektif/positivistik menganggap bahwa ada
keteraturan dalam perilaku manusia (manusia cenderung dianggap
pasif), seperti perilaku alam, tidak jarang menggunakan model
matematik, misalnya dalam bentuk hipotesis yang harus diuji umelal

perhitungan statistik’

Sedangkan di sisi lain ilmuwan sosial berpandangan
subyektifinterpretif, fenomenologis, yang menganggap bahwa
manusia aktif, biasanya lebih banyak menggunakan model verbal.
Akan tetapi, untuk menjelaskan fenomena komunikasi secara umum
atau mendasar, kedua kubu tersebut sama-sama sering menggunakan
model diagramatik, sebagai salah satu versi dari model simbolik.

Hanya saja, penggunaan model diagramatik juga memang lebih lazim

19 H.A.W. Widjaja, Komunikas dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi
Aksara , 2010), him. 9.
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di kalangan ilmuwan positivis daripada dikalangan ilmuwan
fenomenologis, seperti yang tampak pada model-model komunikasi

yang bersifat linear.

b) Proses Komunikasi

Dalam proses komunikasi tersebut, kewajibaseorang
komunikator adalah mengusahakan agar pesan-pesannya dapat diterima
oleh komunikan sesuai dengan kehendak pengirim. Model proses
komunikasi secara umum dapat memberikan gambaran kepada pengelola
organisasi, bagaimana mempengaruhatau mengubah  sikap
anggota/stakeholder nya melalui desain dan implementasi komunikasi
Hasil akhir yang diharapkan dari proses komunikasi yakni supaya
tindakan atau pun perubahan sikap penerima sesuai dengan keinginan
pengirim. Akan tetapi makna suatu pesan dipengaruhi bagaimana
penerima merasakan pesansesuai konteksnya. Oleh sebab itu, tindakan
atauperubahan sikap selalu didasarkan atas pesan yang dirasakan.

Adanya umpan balik menunjukkan bahwa proses komunikasi
terjadi dua arah, artinya individatau kelompok dapat berfungsi sebagai
pengirim sekaligus penerima dan masing-masing saling berinteraksi.
Interaksi ini memungkinkan pengirim dapat memantau seberapa baik
pesan-pesan yang dikirimkan dapat diterima atau apakah pesan y
disampaikan telah ditafsirkan secara benar sesuai yang diinginkan.

Dalam kaitan ini sering digunakan konsep kegaduhan (noise) untuk
menunjukkan bahwa ada semacam hambatan dalam proses komunikasi

yang bisa saja terjadi pada pengirim, saluran, penaximaumpan balik.
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Dengan kata lain, semua unsur-unsiau elemen proses komunikasi
berpotensi menghambat terjadinya komunikasi yang ef8ktif.

F. Metode Penelitian

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi ialah
suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode.
Jadi, metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelaja
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian. Ditinjau dari sudut
filsafat, metodologi penelitian merupakan epistemologi penelitian.Yaitu

yang menyangkut bagaimana seseorang mengadakan pefglitian.
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif, dimana penulis dituntut untuk lebih banyak menggunakan
logika, karena data yang diperoleh dari lapangan lebih banyak yang
bersifat informasi dan keterang&eterangan yang berbentuk uraian
bukan dalam bentuk angka maupun simbol. Taylor dan Bogdan
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis

dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang difeliti.

20 Effendy, Dinamika Komunikasi ..., him. 5.

2L Husaini U. dan Purnomo A$/etodologi Penelitian Social, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2011), h. 41.

22 Bagong Suyanto dan Sutina¥ietode Penelitian Social, (Jakarta: Prenada
Media Grup. 2007), h. 166.
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2. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis penelitian, yaitu penelitian kualitatif, maka
kehadiran peneliti dilokasi sebagai instrument utama untuk
mengumpulkan data, serta penelitian mengajukan beberapa pertanyaan
yang menyangkut dari isi penelitian. Dan peneliti juga langsung
melibatkan diri dalam kehidupan subjek, semuahal yang berkaitan dengan
objek penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti sesuai dendaalja

penelitian®

Sebagai pengumpul data maka peneliti berusaha mengumpulkan data-
data yang diperoleh baik darihasil observasi, interview (wawancara), dan
metode dokumentasi, selain itu juga kehadiran peneliti dilokasi panel
bertindak sebagai partisipan dan pengamat. Sebagai pengumpul data,
peneliti bertindak mengamati upaya-upaya apa yang dilakukan oleh

Humas UIN Mataram dalam sosialisasi peerimaan Mahasiswa baru.

3. Sumber Data dan Jenis Data

a. Sumber Data

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah
orang-orang yang menpunyai kompetensi dalam bidang yang
diteliti, baik itu kabag, kasubag, kabag akademik kemahasiswaa

dan mahasiswa.

2 bid
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b. Jenis Data

Jenis-jenis penelitian dibedakan berdasarkan jenis data yang
diperlukan.Secara umum dibagi menjadi dua, yaitu penelitian

primer dan penelitian skund&t.

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara lansung dari
objek penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan atau
wawancara, yang menjadi objek adalah kabag, kasubag, kabag
akademik kemahasiswaan.

2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dalam hal ini,
data yang telah didokumentasikan oleh lembaga tersebut baik
berupa angka atau jumlah maupun mengenai fakta-fakta yang
ada. Seperti foto kegiatan, penyebaran pamplet dan
pemasangan spanduk yang semua berhubungan dengan
informasi.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam hal ini, untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti

menggunakan tiga metode yaitu:

24 Jonathan SarwonoMetode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,
(Yogyakarta: Grahallmu, 2006), h. 16.
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a. Metode Observasi

Menurut S. Margono observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap/gegnla
tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya

peristiwa®

Observasi dalam penelitian ini adalah observasi non partisipatif
yaitu mengadakan pengamatan terhadap kelompok yang diamati
tanpa ikut menjadi anggota dalam kelompok. Objek observasi berupa

program yag telah dijalakan.

Peneliti akan melakukan pengamatan lansug terhadap apa saja
upaya yang telah dilakukan oleh Humas UIN Matarhaik
dilingkungan luar kampus seperti penyebaran melalui pamplet dan
spanduk, serta melalui media internet, media massa dan lain-lain

yang berkaitan dengan penyebaran informasi.
b. Metode wawancara

Wawancara merupakan proses intraksi dan komunikasi
verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting

yang di inginkarf®

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data yang

akurat peneliti menggunakan teknik wawancara tidak

%5 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), h. 173.
28Nurul zuriah,Metode Penelitian Sosial Pendidikan... h. 179.
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terstruktur, supaya peneliti bisa melakukan wawancara yang

lebih bebas dan lebih mendalam kepada subjek penelitian.

Peneliti akan mewawancarai kabag, kasubag, kabag
akademik kemahasiswaa dan mahasiswa, dalam hal ini terkait
dengan apa saja kontribusi humas dalam melaksanakan

sosialisasi peerimaan mahasiswa baru tahun 2018.
c. Metode Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokithen.

Data yang diperoleh dari metode ini berupa dokumen

mahasiswa yag masuk pada tahun 2018.
5. Analisi Data

Analisis data merupakan bagian yang amat pentimg dalam
metode ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diber
arti dan makna yang berguna dalam memecahkan penelitian.Dalam
penelitian ini peneliti mengumpulkan data. Data yang terkumpul
dapat berupa catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto,
dokumen, laporan, biografi, artikel dan lain sebagainya.Kemudian
melakukan kegiatan analisis data. Adapun proses-proses analisis

data antara lain yaitu:

2" Husaini U. dan Purnomo SAJetodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2011) h. 69.
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1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar yang
diperoleh dari lapangan.

2. penyajian data, yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif yang lazim
digunakan adalah dalam bentuk teks naratif.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. dari permulaan
pengumpulan data yang diperoleh dilapangan.

6. Validasi Data
Uji validasi data adalah uji keabsahan yang ditujakan pada
konsistensi anatara data dengan kenyataan yang sebenarnya sehingga
dapat dipertanggung jawabkan. Sehingga dalam penelitian ini, untuk
menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik pengecekan

keabsahan data dengan teknik:

a. meningkatkan  ketekunan, vyaitu peneliti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan teliti dan
berkesinambungan, dari proses meningkatkan ketekunan itu
maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali data-
data yang sudah dikumpulkan itu sesuai atau tidak, dari itu
peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan
tersusun rapi tentang apa yang diamati selama penelitian.

b. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu?®

Teknik triangulasi yang akan digunakan adalah:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan
hasil wawancara.

2) membandingkandata yang dikatakan orang didepan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

3) membandingkan wawancara dengan isu suatu
dokumen yang saling berkaitan.

4) Mengadakan perbincangan dengan banyak pihak
untuk mencapai pemahaman tentang suatu atau
berbagai hal.

Dari proses data dengan triangulasi ini peneliti bisa
menyusun hasil penelitian dengan teratur, terstruktur
sehingga mudah dipahami dan dengan prosestriangulasi data
yang didapatkan sesuai dengan jawaban yang diharapkan

untuk menjawab perumusan masalah.

% Moleong Lexi J,Metodologi Pendlitian Kualitatif,(Bandung: PT
Remaja Rosadakarya, 2013), h. 248.
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G. Sistematika Pembahasan
Dalam Sistematika pembahasan peneliti memberi susunan antara lain:
1. Judul
Inti dari sebuah penelitian
2. BAB |
Latar belakang masalah, rumumusanasalah,tujuan dan
manfaat, ruang lingkuptelaadh pustaka, kerangka teori, dan metode
yang di gunakan peneliti.
3. BABII
Paparan data dan temuan, di bagian ini di ungkapkan seluruh
data serta temuan penelitian untuk menunjang peneletian.
4. BAB 111
Pembahasandi bagian ini peneliti mengkaitkan antara teori
dengan temuan di lapangan.
5 BABIV
a. Kesimpulan, bagian ini berisi tentang simpulan semua hasil
penelitian.
b. Penutup, bagian ini berisi tentang saran, kritik terhadap hal yang di

teliti dan yang aka menelti.
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BAB I
PAPARAN DATA

A. Gambaran umum UIN Mataram
1. Sejarah UIN Matarm

UIN Mataram merupakan hasil perwujudan dari gagasan dan
hasrat umat Islam yang berada di Nusa Tenggara Barat. Penduduk
yang tinggal didaerah tersebut mayoritas merupakan kader pemimpin
dan intelektual muslim bagi keperluan perjuangan Indonesia. UIN
Mataram yang awalnya IAIN Mataram diresmikan dengan dikeluarkan
SK menteri Agama Nomor 93 tepatnya pada 16 September'1963.

Universitas Islam Negeri Mataram merupakan transformasi
dari fakultas Tarbiyah dan Syariah IAIN Sunan Ampel dan Mataram
menjadi STAIN Mataram. Pengalihan status tersebut sesuairdenga
Keppres RI No 11 tahun 1997. Ketika transformasi tersebut, STAIN
Mataram memiliki 3 jurusan yaitu tarbiyah, syariah dan dakwah.
Jurusan dakwah menjadi penyempurna syarat dan rukun berdirinya
STAIN.*

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuannya,
pengembangan potensi harus lebih leluasa sesuai dengan tuntutan era
globalisasi. Sehingga pihak pengelola dari STAIN Mataram berusaha
keras untuk bertransformasi dari STAIN menjadi IAIN yang

diresmikan oleh Menteri agama pada tanggal 11 Juli 2005.

% www.uinmataram.ac.iddi akses tgl, 10 juni 2020. Pukul 11.00 WITA.
* ibid
*! ibid
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Setelah berubah menjadi Institute Agama Islam Negerti Mataram,
mengalami perkembangan yang begitu pesat sehingga bertransformasi
menjadi Universitas Islam Negeri Mataram. IAIN Mataram tiesm
beralih status menjadi UIN Mataram dengan Perpres pada tanggal 8
April 2017.

Dengan mengembangkan konsep keilmuan integnatirkonektif
dan internalisasi yang berusaha membaangun suatu keterpaduan ilmu
agama dan ilmu-ilmu umum (Nagli dan Aqli), menghilangkan
dikhotomi  ilmuilmu agama dengan ilmu-ilmu  umum
(multidispliner)®

Adapun visi yang dibawa UIN Mataram ialah, terwujudnya
lembaga PTKAI terkemuka dikawasan Timur Indonesia dalam
mengembankan dan mengintegrasikan aspek kelimuan, keislaman,
kemanusiaan dan ke-Indonesiaan. Untuk mewujudkan visi tersebut,
pihak universitas memiliki beberapa misi yaitu menyelenggarakan Tri
Dharma perguruan tinggi yang islami dan berkualitas dan tujuan
pendirian UIN Mataram yaitu memiliki kemampuan akademik dan
profesional yang beriman dan bertakwa. Selain itu, peserta didik dapat
menerapkan, menciptakan, dan mengemmbankan ilmu pengetahuan

keislaman, teknologi yang berlandaskan atas agama islam.

32 Observasi, Mataram, 11 juni 2020. Pukul 09.00 WITA.
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2. Visi dan Misi UIN Mataram
a. Visi
Menjadi Universitas Islam Negeri dengan tata kelola
yang dan berdaya saing nasional dalam mengembangkan
kajian Islam, sains teknologi dan peradaban secara
integratif>>
b. Misi
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang
mengintegrasikan dan mengembangkan ilmu keislaman,
sosial, humaniora, sains dan teknologi.
2. meningkatkan relevansi, kualitas dan kreativitas dalam
penelitian
3. memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas
hidup masyarakat: dan
4. meningkatkan kualitas tatakelola yang kreadible,
akuntable dan berdaya saifig.

3. Logo UIN Mataran?

UNIVERSITAS iSLAM NEGERS

MATARAM

% Observasi, Majalah Suara Kampus, dia akses tgl 14 juni 2080l #4.00 WITA.
34 ., .

ibid
% Observasi, Mataram, 16 Juni, 2020. Pukul 15.00 WITA.
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4. Fakultas Dan Prodi Yang Ada Di UIN Mataram

a. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
e Program Studi Tadris Kimia
e Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
e Program Studi Pendidikan Agama Islam
e Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
e Program Studi Pendidikan Guru Raudatul Athfal
e Program Studi Tadris IPS-Ekonomi
e Program Studi Tadris Bahasa Inggris
e Program Studi Tadris Fisika
e Program Studi Tadris IPA-Biologi

b. Fakultas Syariah
e Program Studi llmu Falak dan Astronomi
e Program Studi Ahwal Asy-syakhsiyah (Hukum

Keluarga)

e Program Studi Muamalah (Hukum Bisnis Islam

c. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

. Program Studi Ekonomi Syariah
e Program Studi Pariwisata Syariah

e Program Studi Perbankan Syariah

d. Fakultas Dakwan dan llImu Komunikasi
" Program Studi Pengembangan Masyarakat
Islam

" Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam
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. Program Studi Manajemen Dakwah
. Program Studi Bimbingan Konseling Islam

e. Fakultas Ushuludin dan Studi Agama

. Program Studi Ilmu Qur’an Tafsir
. Program Studi Pemikiran Politik Islam
" Program Studi Sosiologi Agarifa

5. Letak Geografis UIN Mataram

Universitas Islam Negeri Matarm beridri pada pusat kota
yang ada di Nusa Tenggara barat yakni di Mataram yang letak
geografisnyamemiliki topografi wilayah berada pada ketinggian
kurang dari 50 meter di atas laut dengan rentang ketinggian sejauh
9 km, terletak pada §83’- 08’38’ Lintang selatan 116°04’ - 116
10’ Bujur Timur, stuktur geologi kota Mataram sebagian besar
adalah jenis tanah liat. Suhu udara di Kota Mataram berkisar
antara 20.4c sampai dengan 32.1% ,kelembaban maksimum
mencapai 92 terjadi pada bulan januari April, Oktober Dan
November sedangkang kelembaban minimum 67 terjadi pada
bulan oktober. Mayoritas penduduk Mataram adalah Muslim,
Hindu dan Kristen, Budha, Konghucu,khatolik dengan persentase

jumlah penduduk 8,92 persen pada tahun 2019.

36 wwww.uinmataram.ac.id
¥Layanan publik Mataram kota.go.id.,Observasi, 15 Juni, 2020. Pukul
10.00 WITA.
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a. Struktur Organisasi Humas UIN Matar&m

REKTOR UIN MATARAM

Prof. Dr. H Mutawaali

WAKIL REKTOR |

Prof. Dr. H Masnun, M.Ag

A 4
KEPALA BIRO ADMINISTRASI
AKADEMIK DAN KERJA SAMA

Drs. H Subuhi, M. Pd.i

KEPALA BAGIAN AKADEMIK

DAN KEMAHASISWAAN KEPALA BAGIAN KERJASAMA

KELEMBGAAN DAN
Drs. Nuruddin, M.H HUBUNGAN MASYARAKAT

H. Marzuki,S.Sos

KEPALA SUBBAGIAN
AKADEMIK KEPALA SUBBAGIAN KERJASAMA

DAN KELEMBAGAAN

Nurul Wahyudi, M.Pd

Sapardi. S.E

KEPALA SUBBAGIAN

KEMAHASISWAAN -
K epala Subbagian Hubungan

Lalu Husnan, SE Masyar akat Dan Infor masi.

H Suhirman, S.Ag.Mpd

38 Dokumen, UIN Mataram, Observasi, 1 Juli 2020. Pukul 14.00 WITA.
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Tabel 2.2
Data M ahasiswa Tahun 2018

REKAP MAHASISWA ANGKATAN 2018

TAHUN MASUK 2018

COUNT OF NAMA MAHASISWA DO DAN STATUS GENAP
GRAND
KD FAK 17 KD JUR 17 AKTIF | TAICUTI TOTAL
01 FTK S1 0101 PAI 169 23 192
S1 0102 PBA 124 28 152
S1 0103 MTK 101 19 120
S1 0104 IPA 108 19 127
S1 0105 IPS 180 32 212
S1 0106 _PGMI 192 20 212
S1 0107 TBI 150 27 177
S1 0108_TF 31 7 38
S1 0109 TK 35 12 47
S1 0110 _PIAUD 116 14 130
01 FTK Total 1206 201 1407
02 FS S1 0201 MUA 141 18 159
S1 0202 _AS 111 26 137
S1 0203 IF 35 9 44
02 FSTotal 287 53 340
03 FDIK S1 0301 KPI 133 27 160
S1 0302 PMI 45 8 53
S1 0303 BKI 104 24 128
S1 0304 MD 119 18 137
03 FDIK Total 401 77 478
05 FEBI S1 0501 ES 183 23 206
S1 0502 PS 202 19 221
S1 0503 PWS 119 25 144
05 FEBI Total 504 67 571
06 FUSA S1 0601 IQT 107 16 123
S1 0602 _SA 108 12 120
S1 0603 _PPI 52 9 61
06 FUSA Total 267 37 304
PPS S2_0401_PAI 21 6 27
S2 0402 AS 8 9 17
S2 0403 _PMI 29 12 41
S2 0404 ES 19 8 27
S2 0405 KPI 9 9 18
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S2_0406_PBA 6 5 11

S3_0401_PAlI 10 9 19
PPSTOTAL 102 58 160
GRAND TOTAL 2767 493 3260

Sumber: Dokumen Akademik K emahasiswaan UIN Mataram,Thn 2018.

B. Strategi Komunikas Yang Dilakukan Humas UIN Mataram

1.) Komunikasi Langsung

Komunikasi langsung merupakan komunikasi yang
dilakukan dengan cara bertatap muka. Komunikasi ini sangatlah
efektip dilakukan dimana komunikator dan komunikan saling
berhadapan. yang isfatnya mengajak atau bisa mempengaruhi
sikap. penerapan yang sering dilakukan Humas UIN Mataram
dalam sosialisasi meggunakan sistem kelompok dengan membuat
suatu kepanitiaan dari lembaga hingga pegawai humas UIN
Mataram. sesuai observasi yang peneliti dapatkan.

1. Sosialisai ke beberapa pondok pesantren yang ada di NTB
Hal ini dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai UIN Mataram sehingga membuka kerja sama
antara UIN Mataram dengan sekolah tersebut, seperti
keterangan Silvia informasi di dapatkan secara langsung
lewat sekolah di MAN 1 Mataram, karena salah satu guru
yang menginformasikan bahwa ada jalur SPAN PTKIN lalu
di jelaskan cara pengisian online daempersiapkan dokumen
dokumen yang di perlukan.

2. Bersinergi dengan komunitas mahasiswa dan para alumni

serta Membangun kemitraan dengan semua kepala sekolah
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yand ada di NTB. penyebaran informasi dan meluasnya
jejaring juga sangatlah di butuhkan akan adanya alumni di
setiap daerah tersebut sehingga bisa menjadi daya tarik
dalam masyarakat.
3. Adanya program KKP yang setiap tahunnya dilakdkan
Hal ini merupakan salah satu bentuk komunikasi
secara langsung yang dilakukan Humas Uin Matarm.
2.) Komunikasi Tidak Langsung
Komunikasi tidak langsung, komunikasi yang
dilakukan dengan menggunakan bantuan media tertentu.
Media tersebut dapat berupa media cetak atau media
elektronik. Media tersebut yaitu :
a. Sosialisasi media secara nasional
Melalui panitia pusat yang ditangani langsung oleh
Dirjen pendidikan Islam kementrian agama RI, sesuai
dengan tugasnya merumuskan dan melaksanakan kebijakan
standarisasi teknis dalam bidang pendidikan Islam
berdasarkan kebijakan ditetapkan oleh mentri agama dan
peraturan perundang undangan yang berlaku.
b. Brosur
Brosur adalah lembaran kertas promosi terkait
informasi pendaftaran siswa tahun ajaran baru yang akan
dibagikan kepada siswa-siswi yang akan memasuki

perkuliahan, dalam brosur tersebut terdapat jalur resmi

% sSuhirman Adita, Kasubag Humas Uin Matara@bservasi dan
Wawancara, Mataram 5 Juni 2020. Pukul 15.00 WITA.
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yang dikelola PTKIN melalui media online selama 6 bulan
melalui program SPAN, UMPTKIN, dan Jalur MANDIRI.
penyampain informasi lewat brosur sangatlah penting
karena banyak siswa yang menegetahui pendaftaran UIN

Mataram juga lewat brosur terseBut.

Strategi Keterangan

Penerimaan

Merupakan seleksi nasional berdasar
penjaringan prestasi akademik  deng
menggunakan nilai raport dan prestasi |
tarpa ujian tertulis namun pada seleksi terse
SPAN-PTKIN yang bisa mendaptar han
madrasah/sekolah/pesantren yang terakrec
dan secara sah memperoleh izin penyeleng
pendidikan dari pemerintah dan siswa ye
berhak mengikuti seleksi adalah siswa yi
didaftarkan oleh kepala madrasah / sekc
pesantren, dan bisa di akses melalui s

https://www.span.ptkin.ac.idpada tahapan ir

biaya pendaftaran ditanggung oleh pemerin
dalam jalur tersebut mendapat kuota sebar
20% sehingga kalkulasi yang teima UIN
Mataram sebanyak 760 orang, pada tahg

pertama.

Jalur yang kedua ialah jalur UM-PTKINering
disebut ujian masuk perguruan tinggi keagar

4%0Opservasi, Mataram 11 Juni 2020, Pukul 10.00 WITA.
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UM-PTKIN

islam negeri, yang dimana merupakan sis
seleksi mahasiswa baru melalui ujian tert
yang dilakukan secara nasional dan sere
oleh UIN/IAIN/STAIN, dan biaya pelaksanas
dibebankan kepada peserta yang ikut selé
dalam tahapan seleksi tersebut juga mempu
batas quota yang sudah ditentukan sela
40%, jika di kalkulasikan yang lulus pada tal
kedua ini sekitar 1520 orang namun Kkar
semakin banyaknya peminat sehingga \
Mataram membuka pendaftaran ketiga le
jalur Manidir. akses lebih lanjut bisa dilihat
situs.

http://www.um-ptkin.ac.id

UM-MANDIRI

Ujian masuk mandiri UIN Mataram merupak
sistem seleksi mahasiswa baru yang
laksanakan secara mandiri oleh UIN Matar
melalui jalur tes tertulis dan non tes, jalur n
tes diperuntukan bagi calon mahasiswa I
yang mempunyai keahlian dan prestasi hafal
Qur’an minimal 30 juz, tilawah minimal 1-3
propinsi / kabupaten, nasional / internasiq
serta prestasi non akademik lainnya, da
tahapan seleksi ini quota yang diambil sa
dengan quota UM-PTKIN sebanyak 4(
sehingga kalkulasi siswa yang diterima 15
lebih jelas bisa diakses diwebs

http://www.uinmataram.ac.id jumlah ini

sangatlah  pantastis dibandingkan den
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peminat pada tahun sebelumnya yang he

1500 siswa yang terdaftar.

c. Poster atau spanduk

Poster atau sepanduk tersebut berupa infomasi
mengenai penerimaan mahasiswa baru yang memuat
syarat-syarat pendaftaran menjadi mahasiswa baru.
Sedangkan spanduk juga memuat informasi yang sama.
Spanduk dapat berupa sebubdnner dengan ukuran
besar yang dipasang pada tempat-tempat yang mudah
dibaca oleh masyarakat, yang terpampang juga

dihalamankampus 1 UIN Matararff.

d. Telepon
Telepon merupakan media komunikasi yang
digunakan oleh UIN Matarm guna menyampaian dan
menerima informasi singkat secara cepat. Telepon ini
menggunakan jaringan telekomunikasi. Adapun nomor
telepon. Telp. 0370-621298 Fax. 0370-625337
e. E-mail
komunikasi juga dapat dilakukan melalui surat

elektronik yang disebue-mail. Humas UIN Matarm

“ISuherman Adita Kasubag Humas UIN Matarm, Dokumen dan
Wawancara, Brosur Penerimaan Maswa Baru UIN Mataram, 8 juni 2020. Pukul
11.00 WITA.

“2 Observasi, Mataram 13 Juni 2020. Pukul 14.00.WITA.
43 Observasi Mataram, 13 Juni, 2020. Pukul 14.30.WITA.
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mempunyai e-mail tersendiri melalui

humasuinmataram@gmail.cém

Untuk menunjang semua strategi komunikasi
yang diterapkan, Humas UIN Matarm juga melakukan
sosialisai menggunakan media  masa, guna
memperkenalkan UIN Mataram ke jenjang yang lebih

luas lagi.

3.) Sosialisai menggunakan media masa

Sosialisasi Internal UIN Mataram melalui situs
lembaga dan juga berbagai layanan media sosial kehumasan,
pada tahapan Humas mengguakan media guna
mempromosikan UIN Matam dalam sistusnya menerapkan
berita-berita tentang UIN Mataram yang menunjang akan
keberhasilan UIN Mataram dalam pengembangan terhadap

mahasiswanya.

a. Situs online Humas Uin Mataram bisa diakses

http://www.uinmataram.ac.id

b. Facebook, media ini juga dimanfaatkan oleh Humas,
sebagai promosi, bisa dilihat akun fb: Humas UIN
Mataram. Namun sangat disayangkan kurangnya
pemasaran sehinggan akun tersebut sangatlah sedikit
peminat yakni 446 jumlah orang yang menyukai dan 456

orang yang mengikuti.

44 Observasi, Mataram, 10 Juni 2020. Pukul 15.00.WITA.
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c. Instagram, akun resmi yang di kelola. humas.uinmataram
dengan 52 postingan 556 pengikut dan 361 mengikuti.
d. Youtube dengan nama akun Humas UIN Mataram dengan
4 upload video dan penonton kurang lebih sebanyak 900
penonton®®
C. Faktor Pendukung da Penghambat

a. Faktor Pendukung

Dalam penerapan strategi komunikasi pasti ada ifakto
pendukung sehingga terjalin komuniksi yang baik, namun sebagai
mana kinerja yang dilakukan pasti akan ada faktor penghambat

yang didapatkan.

Dalam hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan penilit
terhadap UIN Mataram maka adanya faktor pendukung di

sebabkan oleh.

1.Adanya regulasi dan dukungan serta kebijakan pimpinan.
Merupakan landasan penting yang harus ada dalam
setiap tindakan kegiatan harus adanya regulasi atau
peraturan yang mengikat memiliki kekuatan hukum, artinya
bahwa strategi informasi dan komunikasi dalam
penerimaan mahasiswa baru juga tetap mengacu pada
regulasi baik itu keputusan mentri agama, peraturan mentri
agama, statuta , ortaker dan surat keputusan rektor. Salah

satu faktor penting yang memberikan dampak fositip,

*> Observasi, Mataram 10 Juni 2020. Pkl 14.00.



60

adanya dukungan kebijakan pimpinan dalam hal ini juga
kebijakan lembaga.

2.Adanya program kegiatan sosialisasi lembaga secara
terpadu

Yang sering dilakukan secara terpadu pada tingkat

rektorat, dan berdasarkan SK Rektor, sosialisasi terpadu di
lakukan oleh bagian humas bersama bagian akademik dan
bagian umum bahkan juga melikabatkan bagian
kepegawean serta perencanaan untuk secara bersama
bersinergi melakukan sosialisasi terjadwal ke seluruh
wilayah basis mahasiswa UIN Mataréd.

3. Adanya program kegiatan sosialisasi setiap fakultas dan
pasca sarjana secara mandiri.

Program sosialisasi ke masyarakat atau public
sekarang sudah diperluas menjadi salah satu bagian
kegiatan fakultas dan pasca sarjana, hal tersebut sangatlah
penting untuk lebih mempermudah proses, target dan
jangakuan serta hasil yang terevaluasi. program sosialisasi
lembaga bukan saja menjadi tanggung jawab humas di
rektorat melainkan menjadi bagian penting semua unit dan

fakultas serta pasca sarjana.

6 Suherman Adita, Kasubag Humas UIN Matarm, Obsevasi dan k¢awe Mataram,
18, Juni, 2020. Pukul 09.00 WITA.
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b. Faktor penghambat

Dalam hal ini sesuai observasi yang dilakukan peneliti

sehingga mendapatkan adanya faktor penghambat yaitu:

1.Gerakan kelembagaan masih berbasis fakultas
Yang dimana semua informasi belum terpusat pada satu
titik, yang seharusnya pusat seluruh informasi ada di
lembaga seperti Humas, seperti yang sering kita lihat setiap
fakultas menerbitkan sistem sop sendiri,

“Memang tidaklah masalah, namun ketika ada
pertanyaan mengenai Universitas mahasiswa sering
kebingungan, karena sudah terbiasa mencari
informasi  dari fakultas, yang seharusnya
mempusatkan seluruh informasi pada satu titik,
sehingga mahasiswa dengan mudah mencari
informasi yang berkaitan denga Universitas
2.Belum adanya sinergritas antar lembaga

Sejauh yang dilihat peneliti, Humas UIN Mataram
kurang optimal dalam membangun citra Universitas, karena
kerjasama dalam internal masih kurang, kurangnya
sinergritas antar lembaga akan mengakibatkan tidak evektip
dalam membangun citra Universitas, yang seharusnya
humas lebih aktif menyajikan informasi mengenai
perkembangan di setiap fakultas dan Univer&itas

3.Kurang Memanfaatkan media sebagai ajang promosi

pembangun citra

47 Awin Azhari, Mahasiswa UIN Mataram Jurusan Komunikasi Peagia
Islam, 20 Juni 2020. Pukul 10.00 WITA.
“8 Observasi, Mataram 29 Juni 2020. Pukul 09.00.
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Di era yang serba canggih ini, pemanfaatan media
sangatlah efektip untuk membangun citra dan membesarkan
sebuah Uinveristas, dalam kaitannya media sosial jika
dimanfatkan sebaik mungkin akan menjadi wadah
terbentuk opini  publik dalam masyarakat, namun
memberikan informasi melalui media haruslah berhati-hat
karena bisa menjadi momok menakutkan yang berdampak
negatif bagi sebuah lembaga. sesuai observasi, penelti
menemukan kurangnya sosialisai dan minimnya informasi
yang disebarkan. mengakibatkan informasi yang diserap
masyarakat terbatas sehingga banyak kebingungan kemana
akan mencari informasi selanjutafiya

4. Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai untuk

menunjang kinerja humas.

9 Observasi, 29 Juni 2020. Pukul 11.00.
Y Observasi, Mataram, 18 Juni, 2020. Pukul 14.00 WITA



63

BAB I11

PEMBAHASAN

A. STRATEGI KOMUNIKASI UIN MATARAM.

a. Sosialisasi ke beberapa Pondok pesantren yang ada di NTB

Tujuan dari sosialisasi yang dilakukan guna meningkatkan
pengetahuan masyarakat dan menyebarkan informasi mengenai UIN
Mataram sehingga adanya peluang kerja sama antara UIN Mataram
dengan sekolah tersebut, dan juga memberi kepercayaan terhadap
kepala sekolah. seperti keterangan Silvia informasi didapatkarasecar
langsung lewat sekolah di MAN 1 Mataram, karena salah satu guru
yang menginformasikan bahwa ada jalur SPAN PTKIN lalu dijelaskan
cara pengisian online damempersiapkan dokumendokumen yang di
perlukan.

Sosialisasi merupakan suatu proses belajar-mengajar atau
penanaman nilai, kebiasaan, dan aturan dalam bertingkah laku di
masyarakat dari satu generasi ke generasi lainnya sesuai deragan pe

dan status sosial masing-masing didalam kelompok masyarakat.

Pengertian sosialisasi dalam arti sempit adalah proses
pembelajaran yang dilakukan individu dalam mengenal
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun sosial. Sedangkan

pengertian sosialisasi dalam arti luas adalah suatu proses intEaksi
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pembelajaran yang dilakukan seseorang sejak ia lahir hingga akhir

hayatnya di dalam suatu budaya masyarakat

Menurut Onong Uchana Effendy dalam bukunya yang
berjudul Dimensi-Dimensi Komunikasi juga mengatakan bahwa
Strategi Komunikasi merupakan panduan dari perencanaan
komunikasi (Communication Planning) dan manajemen komunikasi
(Communication Management) untuk mencapai satu tujuan. Strategi
Komunikasi terdiri dari 2 aspek yaitu secara, mikro dan makro kedua

aspek tersebut mempunyai fungsi yang ganda di antaranya:

a. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang berifat informatif,
persuasif, dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk

memperoleh hasil yang optimal

b. Menjembatani Cultural Gap akibat kemudahan di peroleh dan di
operasionalkan media massa yang begitu ampuh, yang jika di

biarkan akan merusak nilai-nilai budaya.

Dalam hal ini sesuai dengan pernyataan diatas Humas UIN
Mataram juga menyebarkan informasi melalui sosialisasi yang
dijalankan, dengan sosialisasi bisa menyebarluaskan informasi-
informasi yang terkait dengan UIN Mataram, jadi dari temuaa dat
dan paparan yang dikaitkan proses sosialisasi yang dilakukan Humas

UIN Mataram sesuai dengan apa yang di alankan.

1 prof. Komanto SunartoPengantar Sosiologi Edisi Revisi, ( Jakarta:
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 20i64)21

2 Onong Ucjhana EffendyDimensi-Dimensi Komunikasi,( Bandnung: PT
Alumni, 1986,) Him, 28.
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b. Bersinergi Dengan Komunitas Mahasiswa Dan Para
Alumni Serta
Membangun Kemitraan Dengan Semua Kepala Sekolah Yang Ada
Di NTB.
penyebaran informasi dan meluasnya jejaring juga

sangatlah dibutuhkan akan adanya alumni disetiap daerah tersebut
sehingga bisa menjadi daya tarik dalam masyarakat, semakin
meluasnya informasi juga sering terjadi dengan dialog dan
komunikasi langsung dengan para alumni, banyaknya penyebaran
alumni disetiap daerah membuat jangkauan informasi semakin
luas, ditambah lagi dengan adanya kerjasama dengan semua kepala
sekolah yang ada di NTB hal ini seusai yang diterangkan oleh
Kasubag Humas UIN Mataram, semua yang dilakukan tersebut
sebagai strategi komunikasi untuk meningkatkan daya tarik
masyarakat terhadap UIN Mataram.

c. Adanya Program KKP yang dijalankan

Salah satu cara pengenalan Universitas ialah melepas siswa
ke daerah- daerah yang sudah ditentukan salahsatunya ialah KKP,
adanya KKP juga bisa menjadi daya tarik tersendiri terhadap
masyarakat, selama 45 hari Mahasiswa berbaur dengan
masyarakat, bekerjasama dengan pihak desa dan juga tokoh agama
yang ada didaerah tersebut, hal ini salah satu bentuk pengenalan
kampus yang dilakukan karena KKP membawa nama baik kampus

tersebut.
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Kuliah Kerja Partisipatif (KKP) merupakan salah bentuk
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa
secara interdisipliner, instusisional,dan kemitraan sebagai salah
satu bentuk kegiatan tridharma perguruan tinggi. Dengan adanya
KKP apa yang sudah diterimaselama dalam perkuliahan dapat
diaplikasikan langsung kepada masyarakat. Dengan KKP tersebut
diharapkan dapat meningkatkan tingkat sikap kemandirian dan
kerja tim bagi mahasiswa. Kegiatan-kegiatan KKP dapat
melengkapi pemberdayaan diri mahasiswa dalam menuju
kompetensi profesionalisme. Dengan kegiatan-kegiatan KKP
diharapkan mahasiswa mampu mengabdikan diri dilingkungan
masyarakat dengan bermodalkan ilmu yang diperoleh dar

perkuliahan.

Stategi-strategi yang dilakukan ini merupakan model
komunikasi yang dinjalankan Pada dasarnya model komunikasi
juga mempunyai sifat dan fungsi untuk menjelaskan suatu
fenomena yang diamati. Terkadang ada beberapa model yang
tampak bertentangan, misalnya model S-R (stimulus-respons) dan
model interaksional. Kondisi ini disebabkan karena adanya
paradigma yang berbeda itu, sehingga ilmuwan sosial yang
berpandangan objektif/positivistik menganggap bahwa ada
keteraturan dalam perilaku manusia (manusia cenderung dianggap

pasif), seperti perilaku alam.

>3 H.A.W. Widjaja, Komunikas dan Hubungan Masyarakat, ( Jakarta:
Bumi Aksara, 2010 ), him. 12.
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Mowen dan Minor (2002:172) mendefinisikan kelompok
referensi sebagai “sekelompok nilai, norma, sikap atau
kepercayaan yang digunakan sebagai acuan terhadap perilaku
perorangan”. Sedangkan menurut Kotler dan Keller (2009:170)
kelompok referensi seseorang adalah semua kelompok yang
mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung
terhadap sikap atau perilaku orang tersebut. Kelompok yang
mempunyai pengaruh langsung disebut kelompok keanggotaan
(membership group). Beberapa dari kelompok ini merupakan
kelompok primer fgrimary group), dengan siapa seseorang
berinteraksi dengan apa adanya secara terus menerus dan tidak
resmi, seperti keluaraga, teman, tetangga dan rekan kerja.
Masyarakat juga menjadi kelompok sekundscdgndary group),
seperti agama, professional, dan kelompok persatuan perdagangan,
yang cenderung lebih resmi dan memerlukan interaksi yang kurang

berkelanjutart?

Dalam hal ini dari Social Relatioship Theory ( Teori
Hubungan Sosial ) Teori ini merupakan suatu kegiatan yang
menghubungkan kepentingan antar individu, individu dengan
kelompok, atau antar kelompok yang secara langsung atau tidak
langsung, teori yang dikemukakan oleh Melvin L. Defleur,

menjelaskan bahawa hubungan sossdcara informal berperan

%4 Sarwo Edy,”Majalah Ilmiah Inspiratif, Vol. 01, Nomor 01 Januari 2016, him. 97.
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penting dalam merubah prilaku seseorang ketika di terpa pesan

komunikasi®

Jadi, walaupun pesan komunikasi hanya sampai pada
seseorang tapi kalau seseorang tersebut sebagai pemuka pendapat
(opinion leader), maka informasi isi pesan tersebut akan diteruskan
kepada orang lainnya bahkan juga menginterpretasikannya. Berarti
opinion leader tadi mempunyai pengaruh pribadi (personal
influence) yang merupakan mekanisme penting dapat merubah

pesan komunikasi).

Dari teori tersebut sesuai data yang di dapatkan peneliti, hal
inilah yang di jalankan Humas UIN Mataram yakni. Adanya kerja
sama yang di lakukan bersama keapala sekolah yang ada di NTB,
Sosialisasi ke beberapa sekolah, dan program KKP yang di
jalankan. kerjasam dengan kepala sekolah merupakan hal yang
paling penting, dalam dunia pendidikan kepala sekolah menjadi
opinian lider atau orang yang sangat dihargai, sebagian siswa
ketika lulus dari Sekolah Menengah Atas, pasti akan berkonsultasi
kepada guru terdekat mereka atau kepala sekolah, Universitas
mana yang tepat, dari kerjasama tersebut terbangunlah komunikasi
dari pihak sekolah kepada siswanya, sehingga akan mengarahkan
kemana siswanya akan melanjutkan, penguatan informasi dan
kepercayaan dalam hal ini berada pada Kepala sekolah dan guru-

guru yang telah bekerjasama dengan Humas UIN Mataram.

> Onong Uchajna Effendy|mu Teori Dan Filsafat Komunikasi, (
Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2003 ), him. 301.
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Selanjutnya yakni adanya program KKP yang di jalankan,
program tesebut setiap tahun berjalan, dimana ketika Mahasiswa
sudah semester 7 akan mendapatkan sebuah tugas, kuliah kerja
partisipatif, yang di tempatkan di setiap wilayah yang ada di.NTB
Strategi ini sangatlah efektip karna bisa merubah minset
masyarakat, dari program-program pengembangan masyarakat
yang dijalankan pasti akan ada timbal balik yang dirasakan

masyarakat.

Sehingga timbulah daya tarik untuk menyekolahkannya ke
jenjang lebih tinggi, hal yang dilakukan juga bekerja sama dengan
tokoh masyarakat desa atau pemuka agama, yang dimana setiap
desa pasti akan mengikuti apa yang dilakukan mereka, dari
komunikasi yang dilakukan akan ada penguatan informasi yang

terjadi sehingga terjalinlah kerjasama yang baik.

Dari semua pemaparan dan teori yag béakabBtrategi
yang dijalankan Humas UIN Mataram seusai dengan teori yang di

terapkan.

d. Sosialisasi Menggunakan Media Cetak dan Elektronik

a. Brosur

Brosur adalah lembaran kertas promosi
terkait informasi pendaftaran siswa tahun ajaran
baru yang akan dibagikan kepada siswa-siswi yang

akan memasuki perkuliahan, dalam brosur tersebut
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terdapat jalur resmi yang dikelola PTKIN melalui
media online selama 6 bulan.
. Poster atau spanduk

Poster atau sepanduk tersebut berupa
infomasi mengenai penerimaan mahasiswa baru
yang memuat syarat-syarat pendaftaran menjadi
mahasiswa baru. Sedangkan spanduk juga memuat
informasi yang sama. Spanduk dapat berupa sebuah
banner dengan ukuran besar yang dipasang pada
tempat-tempat yang mudah dibaca oleh masyarakat,
yang terpampang juga di halam kampus 1 UIN
Mataram.
. Telepon

Telepon merupakan media komunikasi yang
digunakan oleh UIN Matarm guna menyampaian
dan menerima informasi singkat secara cepat.
Telepon ini menggunakan jaringan telekomunikasi.
Adapun nomor telepon. Telp. 0370-621298 Fax.
0370-625337
E-mail

Komunikasi juga dapat dilakukan melalui
surat elektronik yang diseb@mail. Humas UIN
Matarm mempunyai eiail tersendiri  melalui

humasuinmataram@agmail.com
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Di tengah kemajuan eteknologi saat ini, tidak bisa dipungkiri
bahwa teknologi merupakan sendi kehidupan yang hatagada
dan terpenuhi, pada saat menjanyarnrmedia sebagai ajang
promosi dan sosialisasi, walaupun pada saat ini Media cetak dan
Elektronik tidak setenar pada tahun sebelum-belumnya namun
promsoi menggunakan media tersebut sangatlah memungkinkan, di
lihat dari masih banyaknya peminat yang memanfaatkan media

tersebut.

Media massa dapat menjadi media dalam proses sosialisasi
yaitu melalui media cetak dan media elektronik. Media massa
dapat mempengaruhi dan mengajarkan kepada seorang individu
tentang berbagai macam hal yang belum dia ketahui, baik itu hal

yang positif ataupun hal yang negatif.

Fiske menyebut ada dua mazhab utama yang tercermin
dalam model komunikasi. Pertama mazhab proses yang melihat
komunikasi sebagai transmisi pesan. Dalam mazhab ini mereka
tertarik dengan bagaimana pengirim dan penerima mengkonstruksi
pesan dan menerjemahkannya, dan dengan bagaimana transmiter

menggunakan saluran dan media komunif&si.

Adanya wumpan balik menunjukkan bahwa proses
komunikasi terjadi dua arah, artinya individu atau kelompok dapat
berfungsi sebagai pengirim sekaligus penerima dan masing-masing

saling berinteraksi. Interaksi ini memungkinkan pengirim dapat

%6 H.W.A Widjaj, Komunikas Hubungan Masyarakat, ( Jakarta: Bumi
Aksara, 2010 ), him. 9.
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memantau seberapa baik pesan-pesan yang dikirimkan dapat
diterima atau apakah pesan yang disampaikan telah ditafsirkan

secara benar sesuai yang diinginkan.

Dari teori strategi komunikasi yang dirumuskan oleh.

Harold D. Laswel dengan komponen pertanyaan” Who, Says, Wath

In Wich Channel To Whom With What Effect ?” ( Siapa
mengatakan apa dengan cara apa kepada siapa dengan efek
bagaimana.) Tambahan pertanyaan tersebut dalam startegi
komunikasi sangatlah penting, karena pendekatan terhadap efek
yang diharapkan dari suatu kegiatan komunikasi bisa berbeda,
yakni menyebarkan informasi, melakukan persuasi, melaksankan

instruksi®’

Sesuai dengan paparan data dan pembahasan mengenai
media cetak dan elektronik sehingga dikaitkan denga teori yang
dikemukakan oleh Harold D. Laswel, Humas UIN Matarm juga
menggunakan strategi yang sama karena ada pesan yang di
sampaikan lewat media, sehingga pengirim bisa memantau
seberapa baik pesan-pesan yang aka di kirimkan, apakah bisa di
tafsirkan dengan benar sesuai yang di inginkan jadi dar paparan

data dan teori sesuai dengan yang teffadi.

> Onong Uchjana Effendy/lmu Teori Dan Filsafat Komunikasi,
(Bandung: PT, Citra Aditya Bakti), him. 301.
%% 1bid. him 302



73

5. Sosialisasi menggunakan media masa

Sosialisasi Internal UIN Mataram melalui situs lembaga dan
juga berbagai layanan media sosial kehumasan, pada tahapan
Humas mengguakan media guna mempromosikan UIN Matam
dalam sistusnya menerapkan berita-berita tentang UIN Mataram
yang menunjang akan keberhasilan UIN Mataram dalam

pengembangan terhadap mahasiswanya.

a. Situs online Humas UIN Mataram.

bisa diaksesttp://www.uinmataram.ac.idDalam website

tersebut terdapat beberapa informasi mengenai Universitas
Islam Negeri Mataram, mulai dari visi dan misi, sampai dengan
semua fakutas yang ada di UIN Mataram, pengadaan situs ini di
utamakan untuk menyebarkan informasi melalui media online,
semua informasi mengenai UIN Matarm, bisa diakses website
tersebut, dan juga sebagai penanaman opini terhadap

masyarakat.

b. Facebook

media ini juga dimanfaatkan oleh Humas, sebagai promosi,
bisa dilihat akun fb: Humas UIN Mataram. Namun sangat di
sayangkan kurangnya pemasaran sehinggan akun tersebut
sangatlah sedikit peminat yakni 446 jumlah orang yang

menyukai dan 456 orang yang mengikuti.


http://www.uinmataram.ac.id/
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c. Instagram

akun resmi yang di kelola. humas.uinmataram dengan 52
postingan 556 pengikut dan 361 mengikuti, kuragnya
penyebaran informasi lewat media tersebut.
d. Youtube

Dengan nama akun Humas UIN Mataram dengan 4 upload
video dan penonton kurang lebih sebanyak 900 penonton,
sesuai dengan peneliti dapatkan kurang aktif dalam media ini,
video yang upload pun tidk begitu cermat, dan tampilannya

kurang memuaskan.

Dalam era moderen yang saat ini media selalu jadi bahan promosi
yang paling menghuni, media juga bisa dijadikan alat peperangan yang
sangat menakutkan, jika pemanfaatan media digunakan dengan cekat
maka hasil yang didapatkan akan memuasakan, begitu pula dengan
dunia pendidikan, untuk tercapainya kesuksesan dari pendidikan juga
harus membutuhkan dukungan-dukungan dari sebuah media, sebagai
tempat pengelolaan informasi, seperti tempat promosi, karena media
bisa mengubah pola pikir seseorang jika disagukan dengan berita-

berita yang sering diinfokan’

Strategi pada hakikatnya ialah perencanaan ( planning ) dan
manajmen (management) untuk mencapai suatu tujuan, namun untuk
mencapai tujuan tersebut strategi tidak berfungsi sebagai pata jala

yang hanya menunjukan arah sajak, tetapi harus menggunakan

*° Hafid CangaraPengantar Ilmu Komunikasi, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada
2015), him 16.



75

bagaima taktik operasionalnya apalah arti teori tanpa aksi mungkin itu
yang menggambarkan bahwa strategi bukanlah rancangan yang berupa
gambaran semata namun ia harus punya bagian-bagian yang
membangunnya, langkah-langkah yang dilalui untuk mencapainya,
sehingga tujuan dari strategi itu tercalai.

Informasi bergerak dari media kepada orang-orang yang secara
relatif banyak pengetahuanny@well informed ). Kedua informasi
bergerak dari orang-orang itu melalui saluran antar pribadi
(interpersonal channels ) mereka yang kurang di terpa media dan
banyak bergantung pada orang lain mengenai suatu informasi. Situasi
komunikasi seperti ini di kenal sebagai arus komunikasi dua tahap
( two step flow of comunication ).°

Dari Individual difference teorhy. Merupakan teori perbedaan
individu yang mencoba menelaah perbedaan di antara individu sebagai
sasaran media massa ketika mereka diterpa informasi, sehingga
menimbulkan efek tertentu. Individu sebagai khalayak sasaran media
massa secara selektif menaruh perhatian kepada pesan-pesan terutama
jika berkaitan langsung dengan kepentingan, konsisten dengan sikap-
sikap yang sesuai dengan kepercayaan yang didukung oleh nilai-
nilainya, Implementasi dari individual difference theory akhirnya
melahirkan pengertian bahwa individu yang memiliki kepentingan

terhadap Informasi-Informasi terkait penerimaan mahasiswa baru UIN

%0 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interprestasi, (Bandung: Mizan, 1991 ),
him. 246.
®1 Saud A. Faisal,”Jurnal Ilmu Komunikasi”Persepsi Guru Terhadap
Tayangan Hafidz Indonesia”, Vol 3, Nomor 4, 2015, him. 21.
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Mataram dengan memberikan respon terhadap pesan yang sesuai
informasi tersebut’

Dari uraian tersebut contoh yang kita dapatkan sesuai wawancara
dan observasi yang dilakukan peniliti bahwasanya humas juga
mempunyai langkah untuk mempertajam informasi dan meyakini
masyarakat bahwa kuliah di UIN Mataram merupakan hal yang tepat
untuk untuk melanjutakn ke jenjang yang lebih tinggi, sistem yang
Humas lakukan yakni menyebarkan informasi melalui media masa,
dan menginformasikan keunggulan serta kemajuan yang dilakukan
UIN Matarm.

Namun sesuai dengan observasi peneliti dapatkan kurangnya
informasi melalui media, dan kurang aktif dalam mengembangkan
informasi, sangatlah disayangkan, era yang saat ini jika tidak
memanfaatkan media hasil yang didapatpun kurang maksimal,
sehingga sesuai deng paparan data dan teori yang dibandingkan
strategi yang dilakukan tidak sesuai dengan kinerja dilapangan.

B. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT
1. Faktor pendukung

I Adanya regulasi dan dukungan serta kebijakan pimpinan.

Merupakan landasan penting yang harus ada dalam
setiap tindakan kegiatan harus adanya regulasi atau
peraturan yang mengikat dan memiliki kekuatan hukum,
artinya bahwa strategi informasi dan komunikasi dalam

penerimaan mahasiswa baru juga tetap mengacu pada

®2 Sarwo Edy, “Majalah Ilmiah Inspiratif”, Vol. 01, Nomer 01, Januari,
him.97.
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regulasi baik itu keputusan mentri agama, peraturan mentri
agama, statuta , ortaker dan surat keputusan rektor. Salah
satu faktor penting yang memberikan dampak fositip,
adanya dukungan kebijakan pimpinan dalam hal ini juga

kebijakan lembaga.

Menurut kamus besar bahas Indonesia faktor
pendukung ialah faktor yang mendukung, mengajak atau
yang ikut serta dalam dukungan, jadi dukungan
merupakan hubungan antarpribadi yang evektip antara
pimpinan dan jajarannya, yang memiliki komitmen untuk
mendukunf’ terselenggaranya semua strategi sosialisasi
penerimaan mahasiswa baru, yang sudah dirancang
Humas UIN Mataram, oleh karen itu respon yang releven
merupakan respon yang bersipat spontan dan lugas, bukan
respon bertahan dan berkelit, pada dasarnya dukungan
serta kebijakan yang dilakukan pimpinan sangatlah sesuai

untuk menunjang keberhasilan strategi yang dijalnkan.

ii.  Adanya program kegiatan sosialisasi lembaga secara

terpadu

Yang sering dilakukan secara terpadu pada tingkat
rektorat, dan berdasarkan SK Rektor, sosialisasi terpadu
dibagian umum bahkan juga melikabatkan bagian

kepegawean serta perencanaan untuk secara bersama

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaéamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga, (Jakarta:Balai Pustaka ), him 235.
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bersinergi melakukan sosialisasi terjadwal ke seluruh

wilayah basis mahasiswa UIN Mataram.

iii. Adanya program kegiatan sosialisasi setiap fakultas dan
pasca sarjana secara mandiri.

Program sosialisasi ke masyarakat atau public sekarang
sudah diperluas menjadi salah satu bagian fakultas dan
pasca sarjana, hal tersebut sangatlah penting untuk lebih
mempermudah proses, target dan jangakuan serta hasil yang
terevaluasi. program sosialisasi lembaga bukan saja menjadi
tanggung jawab humas direktorat melainkan menjadi bagian
penting semua unit dan fakultas serta pasca sarjana.

Pelaku komunikasi baik komunikator maupun audience
sangat mempengaruhi kelancaran komunikasi jika
intelektualitas si pemberi pesan lebih tinggi daripada
penerima pesan, maka pemberi pesan harus bisa
menjelaskan, untuk itu diperlukan kemampuan berpikir
yang baik agar proses komunikasi bisa menjadi lebih baik,
begitu pula dengan proses sosialisasi yang di lakukan harus
menunjuk orang yang pandai mengolah pesan dan
berinteraksi dengan baik, sehingga komunikasi yang

dilanturkan, bisa mengena pada tujuan yang diharafjkan.

® J Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan, ( Jakarta:
Pernada Media Group, 2007 ), him. 367.
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Faktor Penghambat

Dalam akamus Bahas Indonesia faktor penghambat merupakan
faktor yang sifat menghambat jalnnya suatu kegiatan dan bersifat
seperti menggagalkan suatu FfalUntuk melakukan segala
tindakan pasti ada masalah yang dihadapi dalam Sosialisai
penerimaan mahasiswa baru, karna sewajarnya tidak semua apa
yang kita harapkan berjalan dengan lancar, pasti akan ada hambtan
yang terjadi baik itu dari dalam maupun dari luar, dalam hal ini
beberapa ragam komunikasi yang dilakukan seperti penjelasan

dari.

a. Gerakan kelembagaan masih berbasis fakultas
Yang dimana semua informasi belum terpusat
pada satu titik, yang seharusnya pusat seluruh informasi
ada dilembaga seperti Humas, seperti yang sering kita
lihat setiap fakultas menerbitkan sistem sop sendiri,
memang tidak masalah, namun ketika ada pertanyaan
mengenai Universitas mahasiswa sering kebingungan,
karena sudah terbiasa mencari informasi dari fakultas,
yang seharusnya mempusatkan seluruh informasi pada
satu titik, sehingga mahasiswa dengan mudah mencari

informasi yang berkaitan denga Universitas.

% Tim Penyusun Pusat Bahag@amus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga, ( Jakarta: Balai Pustaka ), him. 123.
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b. Belum adanya sinergritas antar lembaga
Sejauh yang dilihat peneliti, Humas UIN

Mataram kurang optimal dalam membangun citra
Universitas, karena kerjasama dalam internal masih
kurang, kurangnya sinergritas antar lembaga akan
mengakibatkan tidak evektip dalam membangun citra
Universitas, yang seharusnya humas lebih akitif
menyajikan informasi mengenai perkembangan disetiap
fakultas dan Universitas.
c. Kurang Memanfaatkan media sebagai ajang promosi

pembangun citra

Di era yang serba canggih ini, pemanfaatan

media sangatlah evektip untuk membangun citra dan
membesarkan sebuah Uinveristas, dalam kaitannya
media sosial jika dimanfatkan sebaik mungkin akan
menjadi wadah terbentuk opini publik dalam masyarakat,
namun memberikan informasi melalui media haruslah
berhati-hat karena bisa menjadi momok menakutkan
yang berdampak negatif bagi sebuah lembaga.

Neulle-Neumen menyatakan bahwa tidak ada yang
bisa menghindari media, karena media dan pesan media
sudah menyebar kemana-mana bahkan dalam sebuah
berita redundasi, dimana semua media mengarahkan

perhatiannya terhadap kejadian yang s&ma.

®® Jhon Vivan,Teori Kounikasi Massa, ( Jakarta: Kencana 2008 ), him. 472
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Sesuai observasi, penelti menemukan kurangnya
sosialisai dan minimnya informasi yang di sebarkan.
mengakibatkan informasi yang di serap masyarakat
terbatas sehingga banyak kebingungan kemana akan

mencari informasi selanjutanya.

d. Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai
untuk menunjang kinerja humas, tanpa adanya alat
yang memadai pasti bisa menghambat kinerja

Humas UIN Mataram.

Dikutip dari buku H. W. A. Widjaja Komuikasi
Hubungan Masyarakat menurut John Fiske (1990)
menyebut ada dua mazhab utama yang tercermin dalam
model komunikasi. Pertama mazhab proses yang melihat
komunikasi sebagai transmisi pesan. Dalam mazhab ini
mereka tertarik dengan bagaimana pengirim dan
penerima mengkonstruksi pesan (encode) dan
menerjemahkannya (decode), dan dengan bagaimana
transmiter menggunakan saluran dan  media

komunikasi®’

Mazhab ini cenderung membahas kegagalan
komunikasi dan melihat ke tahap-tahap dalam proses

tersebut guna mengetahui di mana kegagalan tersebut

 H. W. A Widjaja, Komunikas Hubungan Masyarakat, ( Jakarta:
Bumi Aksara, 2010 ), him..9
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terjadi. Mazhab kedua melihat komunikasi sebagai
produksi dan pertukaran makna. Hal ini berkenaan
dengan bagaimana pesan berinteraksi dengan orang-
orang dalam menghasilkan makrdurangnya peralatan

bisa menghambat kinerja dalam Hurfias.

%8 |bid. him 10.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang didapatkan sesuai dengan,
observasi, dokumentasi dan wawancara maka peneliti
menyimpulkan.
a. Strategi yang dijalankan Humas UIN Mataram
Bahwa  strategi yang dijalankan Humas NUI
Mataram terdiri dari. Sosialisasi ke beberapa Pondok pesantren
yang ada di NTB. Bersinergi dengan komunitas mahasiswa dan
para alumni serta membangun mitra dengan semua kepala
sekolah yang ada di NTB. Adanya program KKP yang
dijalankan. Sosialisasi secara nasiondsrosure. Pembukaan
jalur penerimaan mahasiswa baru sperti SPAN-PTKIN, UM-
PTKIN, dan MANDIRI. Mealui poster atau spanduk. Telepon
Email. Serta sosialisasi menggunakan media masa seperti,
Facebook, Instagram, webiste, Youtube.
b. Faktor peghambat dan pedukung
Adapun faktor pendukung dan penghambat yang
sering terjadi dalam proses sosialisasi merupakan warna
tersendiri terjalinnya komuniasi, dari proses penghambat
menjadikan sebagai contoh kedepannya untuk ditingkatkan,

adanya penghambat menjadi penghalang kinerja Humas UIN
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Mataram, namun sesuai dengan faktor pendukung jadi hambatan
yang terjadi bisa dimaksimalkan sesuai yang diharapkan.
B. Saran-Saran

Berdaarkan fakta peneiti yang dapatkan dilapangan,
maka peneliti memberikan masukan dan bapeersaran, adapun
saran yang diajukan peneliti kepada Humas UIN Mataram, jangan
pernah merasa puas atas kineja yang dijalankan belajar dari
hambatan sehingga kinerja semakin meningkatan, terutama dalam
hal strategi penerimaan mahsiswsa baru Humas UIN Mataram
sangatlah banyak kekurangan mulai dari informasi hingga sistem
penerimaan yang terjadi, kurangnya informasi dilapangan
menjadkan mahasiswa kebingungan kemana akan bertanya, dalam
hal ini Humas UIN Mataram kurang maksimal dalam
memanfaatkan media.

Di era yang saat ini media sebagai acuan ajang
promosi yang memungkinkan untuk dikembangkan, namun Humas
UIN Mataram kurang maksimal dalam memanfaatkan media,
kinerja yang dilakukan kurang maksimal, Fakultas lebih cekatan
memperkanalkan fakultasnya karena terlihat kinerjanya dari
sinergritas dengan mahasiswa, yang searusnya Humas UIN
Mataram lebih aktif dalam memperkenalkan UIN Mataram,
membuat opini dimasyarakat sehingga bisa tau bahwa UIN
Mataram merupakan Universitas yang terbaik di NTB, pusat semua

informasi dan pengembangan karakter mahasiswa berada pada
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tangan Humas UIN Mataram, salah langkah yang digunakan
mengakibatkan fatal pada UIN Mataram.

Dalam hal sinergritas kepada Mahasiswa lebih
ditingkatkan lagi, karena Humas tanpa adanya kerjasama dengan
mahsiswa penyebaran informasi akan terhambat, memusatkan
informasim pada satu titik, membuka ruang publik untuk
mahasiswa, hal ini yang seharusnya ditingkat Humas UIN

Mataram sehingga kinerja yang dijalankan semakin terlihat.
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